
KBPUTUSAN MENTERI AGAMA RBPUI}LIK INDONBSIA.
NOMOW

" TENTANG
PENBGERIAN 250 (DUA RATUS LIMA PULUH) N',IADnASAI-l

@

.:

Menimbang

.MENTERI 
AGAMA REPUBLIK INDONESIA

bahwa dalam rangka meningkatkan mutu madrasalt sebagai salah satu .1a1trr

pendidikan dalam Sistem lendidikan Nasional, dipandang perlu melaksanakan

penegerian Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aiiyah Swasta,uptuk dapat

dijadikan sebagai standar/modei, motivasi dan pembina madrasah swasta di

Mengingat

sekitarnya;

1. Undang-Undang Nomor ,20 Tahun 2OO3 tentang
Nasional;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang

3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990

Menengah;

Sistem Pendidilian

4. Keputusan Presiden' Nomor 102 Tahun 2001 tentangt Kedudukan,

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata I(crjr
Departemen yang diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 45 TahLrn

2002;
5. Keprrtusan Presiden Nomor 49 Tahun 2002 tentang l(edudukan, Tugas,

Fungsi, Susunan Or$anisasi dan Tata Kerja . Instansi Vertikal

Departemen Agama yang telah diubah dengan l(eputusan Presiden

Nomor 85 Tahun 2002; 
intang l(edudukan,6. Keputusan Mgnteri' Agama Nomor I Tahun 2001 te

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata kerja

Departemen Agama;

7. Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 lentang Organisasi

dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen Agama .Provinsi darr

Kantor Depaftemen Agama Kabupaten/Kota (disempurnakan);

g. Keputusan Menteti Agama Nomor 469 Tahun 2003 tentang Perubahan

utur Keputusan Menteri Agama Nomor 1 5 Tahun 1978 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan organisasi ddn Tata I(eria

Madrasah IbtidaiYah Negeri;
g. Keputusan Menteri Agama Nornor 470 'fahun 2003 tentang.Perubahan

atas Keputusan Ment.ii Agon',u Nomor l7 Tahul 1978 tentatrg Susutr;trt

Organisasi dan'fata Kerja Madrasah Aliyali Negeri;

(,-1.crrbo!olA-\LI nrulr,tsah' I)oc'

Pendldikan Dasar,

tentan! Pendidikan
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